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ABSTRAK  

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

PROGRAM SARJANA GIZI 

Skripsi, Agustus 2016 

Sri Rahayu 

Pengaruh Pemberian Kopi Robusta Terhadap Kemampuan Kognitif Pada 
Pengunjung Kedai Kopi-Kopi dan Kedai Famous Tahun 2016 

xv + 70 Halaman + 21 Tabel + 5 Gambar + 16 Lampiran 

Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak digemari diberbagai 
negara. Jenis kopi yang paling banyak dibudidayakan yaitu kopi arabika dan kopi 
robusta. Di Indonesia kopi robusta yang memiliki tingkat produksi lebih tinggi 
sebanyak 542.519 ton dibandingkan dengan kopi arabika 168.994 ton. Jarang 
yang mengetahui manfaat kopi bagi kemampuan kognitif, seperti meningkatkan 
konsentrasi, daya ingat dan berpikir logis.  

Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian kopi 
robusta terhadap kemampuan kognitif (konsentrasi, daya ingat dan logika). 

Penelitian ini menggunakan metodologi True-Experimental dengan 
rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian ini dari 
pengunjung Kedai Kopi-Kopi dan Kedai Famous. Jumlah sampel sebanyak 60 
pengunjung dengan pembagian, 30 orang kelompok kontrol dan 30 orang 
kelompok eksperimen.  

Hasil analisis univariat menunjukan bahwa rata-rata umur responden pada 
kelompok eksperimen antara 20-28 tahun sedangkan kelompok kontrol antara 20-
36 tahun. Kedua kelompok berdominan responden laki-laki, tingkat pendidikan 
kedua kelompok sebagian besar perguruan tinggi, kedua kelompok sebagian besar 
mahasiswa dan frekuensi konsumsi kopi perhari 1-2 cangkir. 

Hasil analisis bivariat menunjukan adanya perbedaan signifikan hasil tes 
kognitif sebelum dan sesudah pemberian kopi robusta pada kelompok eksperimen, 
dan penurunan rata-rata (mean) hasil tes kognitif pada kelompok kontrol. Adanya 
perbedaan signifikan hasil tes kognitif antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. 

Kata Kunci: kopi, kafein, konsentrasi, logika, daya ingat 

Daftar Pustaka 60 (Tahun 2006 – 2015) 
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ABSTRACT   

THE FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

PROGRAM BACHELOR NUTRITION 

Essay, August 2016 

Sri Rahayu 

The Effect of Robusta Coffee On  Cognitive Abilities In The Visitors Kopi-
Kopi Shop and Famous Shop 2016 

xv + 70 Pages + 21 Tables + 5 Pictures + 16 Attachment 

Coffee is  the one of the most popular drinks in the various countries. Type 
of coffee are most widely cultivated is  arabica coffee and robusta coffee. In 
Indonesia robusta coffee has a higher production rate is as much 542.519 ton 
compared with arabica coffee just as much as 168.994 ton. Not many people 
know the benefits of coffee on cognitive abilities, such as increasing the 
concentration, memory and  logical thinking. 

The general purpose of this research was to analyse the effect of robusta 
coffee on cognitive abilities (concentration,  memory and  logical).  

This research is use the methodology of True-Experimental with draft of 
Pretest-Posttest Control Group Design. The research sample from the visitors 
Kopi-Kopi Shop and Famous Shop. The sample is 60 visitors, 30 people are 
control group and 30 other are experiment group. 

The result of univariat analysis showed that the average age of the 
respondent in the experiment group between 20-28 year, and in the control group 
between 20-36 year. Both groups had more male respondent, education level in 
both groups of mostly college, both groups of respondents mostly student, and 
frequency of  coffee consumption is 1-2 cups a day.  

The result of bivariate analysis showed a significant difference in 
cognitive test results before and after giving of robusta coffee in the experimental 
group, and a decrease in average (mean) cognitive test results in the control group. 
Significant differences between the cognitive test result experiment group and the 
control group.   

Keywords: Coffee, Caffeine, concentration, Memory, Logica 

Bibliography 60 (Year 2006 – 2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak digemari di dunia. 

Penyebaran tanaman kopi bermula pada 800 SM di benua Afrika. Seiring dengan 

popularitas minuman kopi yang mendunia, penyebaran tanaman kopi mulai 

meluas ke negara-negara Arab, Eropa, Asia, dan Amerika. Sedangkan di 

Indonesia bibit kopi pertama kali ditanam pada zaman kolonial Belanda, sekitar 

tahun 1600-an (Anggara & Marini, 2011). Menurut International Coffee 

Organization (ICO) pada tahun 2014 konsumsi kopi di dunia sebanyak 149.162 

ribu karung (1 karung berisi 60 kg).  

Pada tahun 2014 Wilayah Eropa menjadi negara tertinggi konsumsi kopi 

sebesar 50.291 ribu karung, urutan kedua wilayah Asia sebanyak 30.023 ribu 

karung, urutan ketiga wilayah Amerika Utara sebanyak 27.674 ribu karung, 

diikuti dengan Amerika Selatan 25.393 ribu karung, Afrika sebanyak 10.809 ribu 

karung, Amerika Tengah dan Meksiko sebanyak 4.973 ribu karung (International 

Coffee Organization, 2015). 

Berdasarkan catatan Kementerian Perindustrian bahwa masyarakat 

Indonesia rata-rata konsumsi kopi mencapai 1,2 kg perkapita pertahun 

dibandingan dengan negara-negara pengimpor kopi seperti Amerika 4,3 kg, 

Jepang 3,4 kg, Australia 7,6 kg, Belgia 8,0 kg, Norwegia 10,6 Kg dan Finlandia 

11,4 Kg perkapita pertahun. Menurut estimasi Asosiasi Eksportir dan Industri 

Kopi Indonesia (AEKI) bahwa konsumsi kopi di Indonesia akan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Dibuktikan pada tahun 2015 konsumsi kopi di 

Indonesia meningkat mencapai 1,09 kg perkapita pertahun dengan kebutuhan kopi 

280 juta kg dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2014 konsumsi kopi 

mencapai 1,03 kg perkapita pertahun dengan tingkat kebutuhan 260 juta kg. 

Menurut International Coffee Organization (ICO) dari data “Total Production by 

all Exporting Countries” tahun 2014/2015 Indonesia menjadi negara penghasil
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kopi urutan  keempat setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia.  

Di Indonesia berdasarkan data estimasi AEKI (Asosiasi Eksportir dan 

Industri Kopi Indonesia) tahun 2014 bahwa produksi kopi robusta lebih tinggi 

sebanyak 542.519 ton dibandingkan dengan produksi kopi arabika 168.994 ton. 

Hal tersebut membuat Indonesia merupakan negara yang tinggi produksi kopi 

robusta. Menurut Slette & Wiyono (2012), menyatakan hal yang sama bahwa di 

Indonesia, jenis kopi yang paling banyak diproduksi adalah Robusta. Menurut 

Anggara dan Marini (2011), bahwa kopi robusta lebih resisten terhadap hama dan 

penyakit dan mampu tumbuh dengan baik pada ketinggian tempat 400-700m dpl 

dengan suhu 21-240C dan lebih mudah perawatnya. Sedangkan kopi arabika dapat 

tumbuh di daerah dengan ketinggian 700-1.700 mdpl, suhu 16-200C, dan beriklim 

kering tiga bulan secara berturut-turut. Namun, kopi arabika memiliki kelemahan, 

yaitu rentan terhadap penyakit HV sehingga sejak muncul kopi robusta yang tahan 

terhadap penyakit HV, dominasi kopi arabika mulai tergantikan dengan kopi 

robusta.  

Kopi sekarang bukan hanya sebagai minuman penghilang kantuk namun 

sudah menjadi bagian gaya hidup masyarakat tidak hanya kalangan orang tua 

yang mengkonsumsinya melainkan anak-anak muda sudah mulai menyukai kopi. 

Hal ini dibuktikan dengan makin menjamurnya kedai kopi di perkotaan besar. 

Café atau kedai kopi saat ini sudah mudah ditemukan dimana-mana seperti di 

mall, angkringan, bahkan pasar. Kedai kopi saat ini tidak hanya sebagai tempat 

bersantai melainkan menjadi tempat berkumpulnya anak-anak muda atau tempat 

nongkrong. Di beberapa kota sudah mulai menjamur kedai kopi, seperti kota 

Jakarta, Bogor, Bekasi, Tangerang dan Depok. 

Salah satu kedai kopi di Jakarta dan di Bekasi yang sudah tidak asing lagi 

untuk dikunjungi oleh pencinta kopi baik itu dari kalangan yang sudah berumur 

ataupun anak-anak muda menjadikan Kedai Kopi-Kopi dan Kedai Famous tempat 

favorit mereka. Baik itu Kedai Kopi-Kopi maupun Kedai Famous setiap hari 

selalu didatangi oleh mereka-mereka pencinta  kopi untuk sekedar bersantai atau 

mencoba berbagai jenis kopi yang ada disana. 

Biasanya kedai kopi menggunakan biji kopi arabika dan robusta sebagai 

racikan menu kopinya. Biji arabika biasanya disajikan dalam bentuk minuman 
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seperti Iced Latte, Mochaccino, Cappuccino dan lain-lain sedangkan biji robusta 

biasanya dibuat House Bland yaitu campuran antara biji robusta dengan arabika 

dan Vietnam Drip berupa campuran antara kopi robusta dengan susu kental manis. 

Kini banyak orang yang sudah mulai menikmati kopi bahkan menjadi minuman 

setiap paginya atau minuman setiap kali santai.  

Konsumsi kopi setiap orang berbeda-beda. Begitu pula setiap kopi yang 

disajikan memiliki kadar kafein yang beda-beda tergantung dari jenis kopinya. 

Menurut BPOM No.HK.00.05.23.3644 “bahwa batas konsumsi kafein maksimum 

150 mg/hari yang dibagi minimal dalam 3 dosis. Dalam kopi mengandung 50-200 

mg kafein tergantung penyeduhan” (http://ik.pom.go.id/).  

Menurut The Wall Street Journal “mengkonsumsi 14.000 miligram kafein 
yang setara dengan 8 cangkir kopi dalam sehari sudah terlalu banyak, 
bahkan, meminum kopi sebanyak 6 gelas sehari akan meningkatkan risiko 
kematian di bawah umur 55 tahun. Dan menurut Dr. Johnson, Profesor 
dari Johns Hopkins University, mengkonsumsi 2-4 cangkir kopi sehari 
dapat menurunkan tingkat depresi” (http://health.liputan6.com/).  
 
Sebagian orang tidak mengetahui manfaat dari kopi itu sendiri khususnya 

manfaat bagi kesehatan. Kopi menjadi minuman yang tidak hanya memiliki 

aroma khas tapi kopi juga sebagai minuman yang memiliki manfaat baik bagi 

kesehatan tubuh. Kandungan kafein dalam kopi memberikan efek beragam 

(positif atau negatif) pada setiap manusia. Kafein juga kaya akan senyawa 

antioksidan seperti, polifenol, flavonoid, proantosianidin, kumarin, asam 

klorogenat, dan tokoferol (Anggara dan Marini, 2011). “Manfaat kopi bagi 

kesehatan diantaranya, mengobati disentri, migrain, mengatasi keracunan, 

insomnia, kopi juga dapat menghaluskan telapak tangan, menghilangkan bau 

mulut setelah makan petai/jengkol, pemulihan tubuh setelah bersalin, menjaga 

agar perut tetap ramping dan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam 

berpendapat tentang suatu topik pembicaraan” (http://sumut.kemenag.go.id/). 

Selain baik bagi kesehatan tubuh, kopi juga memberikan manfaat bagi 

kemampuan otak. Menurut Weinberg dan Bealer (2010), menyatakan bahwa 

kandungan kafein yang berada di kopi dapat memperbaiki performa kognitif 

mayoritas manusia di banyak bidang. Teori tersebut mendukung bahwa kafein 

dapat meningkatkan fungsi kognitif dalam berbagai pekerjaan (Brunye et al., 

2010). Sedangkan menurut Gelder et al (2007), bahwa pada orang yang 
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mengkonsumsi kopi memiliki 10 tahun lebih kecil mengalami penurunan 

kemampuan kognitif ketimbang orang yang tidak mengkonsumsi kopi. 

Berdasarkan hasil penelitian Purdiani (2014), bahwa terdapat hubungan bermakna 

antara responden yang mengkonsumsi minuman berkafein (teh, kopi instan, kopi 

buatan, cappuccino dan sebagainya) dengan yang tidak mengkonsumsi minuman 

berkafein, hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengkonsumsi 

minuman berkafein ditemukan mempunyai semangat kerja/belajar yang baik 

dibandingkan yang tidak mengkonsumsi minuman berkafein. Tingkat konsumsi 

kafein pada responden beranekaragam, diantaranya 79,38% mengkonsumsi kafein 

1 cangkir sehari, 17,53% mengkonsumsi kafein 2-3 sehari dan 3,09% 

mengkonsumsi kafein lebih dari 3 cangkir sehari.  

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa kafein mempengaruhi terhadap 

tingkat konsentrasi, daya ingat dan logika. Menurut Kamimori et al (2014), dalam 

penelitiannya kafein memiliki pengaruh terhadap logika, dilihat dari  hasil statistik 

menunjukan P-value <0,001. Pada penelitiannya terdapat hasil yang berbeda pada 

kelompok yang menerima kafein dan kelompok yang menerima plasebo. Hasil 

penelitian menunjukan pada kelompok kafein saat melakukan sesi Logical 

Reasoning Test (LRT) merespon lebih cepat terhadap soal-soal yang diujikan 

dibandingkan dengan kelompok placebo. Penelitian lain menunjukan terdapat 

perbedaan signifikan (P<0,05) antara kelompok mahasiswa yang diberi kafein 

dengan kelompok mahasiswa tanpa kafein. Hasil penelitian terdapat perbedaan 

antara kelompok mahasiswa yang diberikan kafein merasa lebih mampu 

berkonsentrasi dan memiliki tingkat gairah tinggi dibandingkan dengan kelompok 

konsumsi placebo, hal ini membuktikan kafein berpengaruh terhadap tingkat 

konsentrasi mahasiswa (Peeling & Dawson, 2007). Kafein juga mempengaruhi 

terhadap tingkat daya ingat manusia. Suatu penelitian dengan melakukan 

pengujian pada dua kelompok dimana satu kelompok dibiarkan makan atau 

minum yang berkafein dan diberikan 200 mg  kafein setelah mempelajari 

serangkaian gambar. Keesokan harinya, kedua kelompok diuji kemampuan 

mereka dengan mengenali gambar dari tes hari sebelumnya. Pada waktu tes 

menampilkan beberapa gambar yang sama dari hari sebelumnya, beberapa 

tambahan baru dan beberapa yang serupa tapi tak sama dengan gambar  
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sebelumnya. Penelitian ini membuktikan pada kelompok yang diberi kafein 

mampu mengindentifikasi dengan baik gambar baru yang mirip dengan gambar 

sebelumnya sedangkan pada kelompok tanpa diberikan kafein mengalami keliru 

terhadap gambar yang sama dengan gambar pada hari sebelumnya. Hasil 

penelitian ini bahwa kafein berdampak positif terhadap memori jangka panjang 

manusia (Borota et al., 2014).   

Uraian di atas menggambarkan bahwa kopi memberikan pengaruh 

terhadap kognitif. Kandungan salah satu  zat dalam kopi yaitu kafein yang dapat 

memberikan dampak positif terhadap tingkat konsentrasi, logika maupun daya 

ingat. Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh kopi terhadap 

kemampuan kognitif pada peminum kopi.  

 

B. Rumusan Masalah  

Belum diketahuinya perbedaan kemampuan kognitif antara kelompok 

yang  tidak diberikan kopi robusta dengan kelompok yang diberikan kopi robusta. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh permberian kopi robusta 

terhadap kemampuan kognitif yang meliputi konsentrasi, daya ingat dan logika. 

Pada penelitian ini akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen (diberikan kopi robusta). Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 60 responden dari pengunjung Kedai Kopi-kopi berlokasi di Jakarta 

Selatan dan Kedai Famous yang berlokasi di Bekasi. Penelitian akan dilaksanakan 

pada Bulan April sampai Juli Tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan 

berupa True-Experimental dengan pendekatan Pretest-Posttest Control Group 

Design. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh pemberian kopi robusta terhadap 

kemampuan kognitif pada peminum kopi. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi karakteristik frekuensi konsumsi kopi per hari pada 

sampel penelitian 

b. Mengindentifikasi tes logika sebelum diberikan kopi robusta  

c. Mengindentifikasi tes konsentrasi sebelum diberikan kopi robusta  

d. Mengindentifikasi tes daya ingat sebelum diberikan kopi robusta  

e. Mengindentifikasi tes logika setelah diberikan kopi robusta  

f. Mengindentifikasi tes konsentrasi setelah diberikan kopi robusta 

g. Mengindentifikasi tes daya ingat setelah diberikan kopi robusta 

h. Menganalisis efek pemberian kopi robusta terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif pada sampel penelitian. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Menjadi suatu penambahan wawasan keilmuan dan pengembangan 

kompetensi diri sesuai dengan keilmuan yang diperoleh selama perkuliahan serta 

menjadi bahan bacaan dan bahan referensi bagi penelitian lain.  

 

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan tentang kopi dan menjadi 

suatu referensi kasus bagi mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan penelitian 

tentang kopi serta memberikan informasi mengenai pengaruh kopi robusta 

terhadap kemampuan kognitif.  

 

3. Bagi Kedai dan Pengunjung Kedai  

Memberikan informasi kepada pengunjung Kedai tentang pengaruh 

pemberian kopi robusta terhadap kemampuan kognitif. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pengetahuan baru untuk penikmat kopi dan menjadi bahan untuk 

berbagi ilmu kepada penikmat kopi lainnya tentang manfaat kopi.
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